BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Tiga jawaban utama berhasil dirumuskan dari keseluruhan proses
pengujian yang telah dilalui dalam penelitian ini, masing-masing merespons
langsung setiap pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah.
Jawaban atas rumusan masalah pertama mengarah pada satu kesimpulan
yang tegas: self-concept congruence memiliki pengaruh nyata dan searah
terhadap evaluasi desain sepatu road running di kalangan Generasi Z
Yogyakarta, dengan koefisien regresi 0,442 dan tingkat signifikansi 0,000.
Maknanya sederhana namun kuat yang berarti konsumen yang merasakan
kecocokan tinggi antara desain sepatu yang dievaluasi dengan gambaran diri
mereka, baik aktual, ideal, maupun sosial ideal, akan secara konsisten
menghasilkan penilaian desain yang lebih positif. Landasan teoritis yang
menopang temuan ini datang dari Sirgy (1982) melalui Self-Congruity
Theory, yang memosisikan kesesuaian citra produk dengan konsep diri
konsumen sebagai penggerak utama evaluasi dan preferensi pembelian.
Bulante et al. (2025) memperkuat arah ini dengan menemukan bahwa
produk yang mampu mengangkat sense of identity dan self-worth
penggunanya justru memperoleh respons evaluatif yang lebih kuat dari
konsumen Generasi Z, sebuah pola yang juga didokumentasikan Wheeler
dan Bechler (2021) melalui konsep produk sebagai extended self. Hipotesis

1 dinyatakan diterima.

Pada rumusan masalah kedua, bukti empiris yang terkumpul
menunjukkan bahwa reference group influence turut memberikan pengaruh
positif yang signifikan secara parsial terhadap evaluasi desain, meski
dengan koefisien yang lebih moderat yakni 0,061 pada tingkat signifikansi
0,033. Konsumen yang merasakan tekanan atau dorongan lebih kuat dari
kelompok referensinya, baik melalui kanal normative maupun

informational influence cenderung memberikan evaluasi desain yang lebih
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positif terhadap sepatu road running pilihannya. Kerangka Bearden dan
Etzel (1982) menjadi pijakan yang relevan di sini, sementara Matthews et
al. (2021) melengkapinya dengan bukti bahwa identitas sosial dalam
komunitas atletik secara nyata ikut membentuk standar estetika yang
konsumen gunakan saat mengevaluasi desain. Menariknya, kecilnya
koefisien ini justru memunculkan kontras dengan stereotip yang melekat
pada Generasi Z sebagai kelompok yang mudah terbawa arus sosial dengan
data lapangan di Yogyakarta memperlihatkan bahwa autentisitas dan
ekspresi diri personal jauh lebih berkuasa dibandingkan tekanan
konformitas (Bartoli et al., 2022). Hipotesis 2 dinyatakan diterima.

Adapun jawaban atas rumusan masalah ketiga terbagi menjadi dua
bagian. Secara simultan, kedua variabel bersama-sama menghasilkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap evaluasi desain, sebagaimana
tercermin dari nilai F hitung 55,638 dengan signifikansi 0,000 yang berarti,
konsumen yang sekaligus memiliki self-concept congruence tinggi dan
terpapar pengaruh - kelompok referensi yang kuat akan menghasilkan
evaluasi desain yang lebih positif dibandingkan bila hanya salah satu faktor
yang bekerja. Kontribusi gabungan keduanya dalam menjelaskan variasi
evaluasi desain tercatat sebesar 52,2% (R? = 0,522), sedangkan 47,8%
sisanya mencerminkan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain di luar
model yang turut membentuk evaluasi desain namun belum dieksplorasi
dalam penelitian ini. Angka ini sekaligus mengonfirmasi pandangan Bartoli
et al. (2022) bahwa perilaku konsumsi Generasi Z lahir dari pertemuan
antara dorongan identitas personal dan konteks sosial yang melingkupinya.
Dari sisi dominansi, self-concept congruence tampil sebagai pemenang
yang jelas dengan koefisien 0,442 berbanding 0,061 milik reference group
influence, menegaskan bahwa pertimbangan diri internal jauh lebih
menentukan dibandingkan validasi eksternal dalam proses evaluasi desain
sepatu road running pada Generasi Z di Yogyakarta. Hipotesis 3 dinyatakan

diterima.
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B. Saran
Berdasarkan keseluruhan hasil, temuan, dan kesimpulan yang telah
dipaparkan, berikut beberapa pertimbangan untuk pengembangan riset yang
memiliki kedekatan topik mengenai pengaruh self-concept congruence dan
reference group influence pada evaluasi desain sepatu road running

konsumen Generasi Z di Yogyakarta:

1. Penelitian ini hanya mengkaji dua variabel independen yaitu self-
concept congruence dan reference group influence yang Bersama-
sama menjelaskan 52,2% variasi evaluasi desain. Masih terdapat
47,8% variasi yang dipengaruhi faktor lain yang belum tercakup
dalam model penelitian yang digunakan. Penelitian mendatang
dapat mempertimbangkan menambah variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi evaluasi desain sepatu road running, seperti citra
merek, product involvement, hedonic motivation, atau pengaruh

social media influencer.

2. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang didukung oleh kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Pada Penelitian selanjutnya, penggunaan metode
campuran (mixed methods) yang mengintegrasikan pendekatan
kuantitatif serta kualitatif dapat dipertimbangkan, sehingga dapat
diperolen pemahaman yang lebih- menyeluruh mengenai proses

evaluasi desain dari perspektif konsumen Generasi Z

3. Fokus geografis penelitian ini yang hanya mencakup Yogyakarta
menjadi salah satu keterbatasan yang perlu diperhatikan. Setiap kota
memiliki ekosistem komunitas lari dan dinamika sosial yang
berbeda, sehingga temuan di Yogyakarta belum tentu berlaku di
tempat lain. Riset berikutnya bisa mempertimbangkan untuk
menjangkau kota-kota lain atau membandingkan hasilnya antar

wilayah agar kesimpulan yang dihasilkan lebih representatif.
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4. Penelitian ini belum mengkaji aspek psikologis konsumen secara
mendalam, termasuk sejauh mana Generasi Z benar-benar
memahami dan mengartikulasikan konsep diri mereka secara sadar.
Penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi hal ini sekaligus
mengklasifikasikan jenis-jenis pelari dalam komunitas lari seperti
casual runner, serious runner, hingga pelari kompetitif, guna
memahami bagaimana karakteristik psikologis tiap tipe pelari turut

membentuk preferensi evaluasi desain sepatu road running.

5. Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan evaluasi desain
sepatu road running dengan kategori produk yang berbeda,
misalnya membandingkan antara sepatu road running dengan
sepatu trail running atau sepatu casual, guna memahami apakah
pengaruh self-concept congruence dan reference group influence

bersifat spesifik pada kategori produk tertentu.
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